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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Spirit Kemuridan tanpa Kemelekatan pada Harta 

sebagai Syarat Memasuki Kerajaan Allah”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

realitas spiritual di mana banyak orang Kristen menghadapi tantangan dalam 

mengikuti Kristus secara total karena adanya kemelekatan pada harta duniawi. 

Teks Markus 10:17–27 menjadi fokus kajian utama karena secara eksplisit 

menampilkan interaksi antara Yesus dan seorang pemuda kaya yang tidak mampu 

meninggalkan hartanya demi mengikuti Yesus. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan eksegetis dan teologis. Analisis dilakukan 

terhadap teks Alkitab secara mendalam untuk menggali makna kemuridan dan 

hubungannya dengan sikap terhadap kekayaan. Selain itu, kajian pustaka 

digunakan untuk memperkuat pemahaman melalui pandangan para teolog dan 

interpretasi kontekstual dari teks tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa spirit kemuridan sejati menuntut sikap 

melepaskan segala bentuk kemelekatan, termasuk pada harta duniawi. 

Kemuridan dalam ajaran Yesus adalah panggilan untuk hidup dalam ketaatan 

penuh, penyangkalan diri, dan penyerahan total kepada kehendak Allah. 

Kekayaan tidak dipandang sebagai dosa, namun menjadi penghalang ketika 

menempati posisi yang lebih tinggi daripada panggilan untuk mengikut Kristus. 

Tindakan melepaskan harta menjadi simbol dari hati yang bebas dan terbuka 

untuk Kerajaan Allah. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa memasuki Kerajaan Allah bukan sekadar soal moral atau etika, melainkan 

soal disposisi hati yang tunduk kepada Allah secara menyeluruh, termasuk dalam 

hal relasi dengan harta benda. Spirit kemuridan yang bebas dari kemelekatan 

duniawi merupakan syarat esensial dalam menghidupi iman Kristen yang sejati. 
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